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ABSTRACT

This study aims to examine the impact of corporate governance on voluntary disclosure
in annual reports following IFRS adoption in emerging capital markets. The independent
variables used in this research include board size, CEO duality, the proportion of independent
commissioners, and audit firm size. The dependent variable is the level of voluntary disclosure,
while control variables include firm size, profitability, and leverage.

This study employs multiple regression analysis using data from manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. The research sample was
selected using purposive sampling, resulting in 108 companies that met the criteria. Classical
assumption tests were conducted to ensure the validity of the research model before
hypothesis testing.

The results indicate that board size and the proportion of independent commissioners have a
positive and significant effect on voluntary disclosure. Conversely, CEO duality has a
negative and significant effect on voluntary disclosure. Additionally, audit firm size is
positively associated with the level of voluntary disclosure. These findings provide
implications for regulators and companies in enhancing transparency and improving
corporate governance practices.

Keywords: Corporate Governance, Voluntary Disclosure, IFRS, Emerging Capital Markets,
Board Size, CEO Duality, Independent Commissioners, Audit Firm Size.

PENDAHULUAN

Penerapan IFRS akan memberi dampak positif terhadap kualitas informasi akuntansi.
Adapun Kualitas informasi akuntansi bisa dilihat dari penerapan standar pada setiap akun pada
laporan keuangan, keterbandingan laporan, serta peningkatan relevansi serta penyajian
informasi akuntansi secara jujur (Wahyuni et al., 2020).

Studi Nurhayati & Nurfatimah (2019) menyatakan terjadi peningkatan kualitas standar
akuntansi yang diadopsi membuat perusahaan cenderung lebih banyak menyajikan informasi
yang bersifat sukarela.

Pengendalian internal ialah serangkaian prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan untuk
memastikan kredibilitas pelaporan keuangan, memberi peningkatan akuntabilitas, serta
mencegah fraud (Khlif et al., 2021).
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Pengungkapan sukarela dicirikan sebagai informasi yang diungkapkan untuk tujuan pelaporan
yang tidak diwajibkan secara hukum namun akan menguntungkan perusahaan serta membantu
pihak-pihak yang meminta informasi lebih lanjut mengenai hal itu (Itan & Siahaan, 2021).
Boateng et al., (2022) memberi lebih banyak wawasan tentang jenis data yang dibagikan
perusahaan dari data tahunan, pemeriksaan lebih lanjut mengenai pengaruh variabel tata kelola
serta karakteristik spesifik perusahaan pada jenis pengungkapan sukarela

Ukuran dewan direksi memberi dampak pada pengungkapan sukarela. Menurut teori
pemangku kepentingan, ukuran dewan direksi yang besar berkontribusi pada keterwakilan
pemangku kepentingan yang lebih baik, yang mengarah pada peningkatan transparansi serta
mempertimbangkan aspirasi pemangku kepentingan (Amosh & Khatib, 2021) Dualitas CEO
melemahkan mekanisme pengawasan dan mengurangi pengungkapan informasi (Odewale,
2020; Khlif et al., 2021). Odewale (2020) memberi bukti jika dualitas CEO termasuk bukti
lemahnya sistem tata kelola perusahaan. Yang diartikan jika pengungkapan sukarela termasuk
tanggung jawab dewan untuk memastikan jika kode tata kelola perusahaan diadopsi serta
diterapkan oleh manajemen. Jika fungsi ini dilaksanakan dengan penuh kepatuhan, hal itu
diharapkan akan menghasilkan peningkatan pengungkapan sukarela serta membatasi
manajemen untuk memperlihatkan perilaku oportunistik.

Khlif et al., (2021) menyatakan dualitas CEO melemahkan efektivitas pemantauan
mekanisme tata kelola internal yang pada gilirannya, mengurangi dampak tambahan prosedur
pengendalian internal terhadap lingkungan informasi serta pengungkapan sukarela.

Jika terjadi kegagalan, mempunyai komisaris independen akan secara efisien serta efektif
mengurangi risiko terhadap perusahaan serta membantu menghindari sejumlah tuntutan
hukum (Pratiwi & Afriyenti, 2023). Santi (2020)

Terakhir, Kualitas audit yang lebih optimal dicapai dengan mempunyai KAP yang lebih besar
yang berafiliasi dengan KAP Big Four, daripada dengan KAP non-Big Four (Andriani et al.,
2020)

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling (1976), masalah keagenan mungkin menghambat proses
pengambilan keputusan serta pengungkapan informasi. Diterapkanya mekanisme perusahaan
yang optimal ataupun GCG/good Corporate Governance bisa mengurangi kesulitan
keagenan (Zedija, 2020).

Teori Pemangku Kepentingan
Menurut gagasan ini, suatu bisnis harus melayani kepentingan para pemangku
kepentingannya serta bukan bertindak demi kepentingannya sendiri (Grediani & Kapti, 2023)
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Menurut Subarno & Setiawati (2019) yang menjelaskan mengenai teori pemangku
kepentingan, suatu perusahaan harus melayani pemangku kepentingannya serta
kepentingannya sendiri agar bisa berfungsi.

Pengungkapan Sukarela

Pengungkapan sukarela yakni ketika sebuah perusahaan memilih untuk menyampaikan
informasi yang mungkin bisa membantu pihak terkait atas data financial perusahaan dalam
mengambil keputusan (Pontoh et al., 2021). Hal itu bertujuan untuk mengurangi kesenjangan
informasi serta konflik keagenan yang mungkin terjadi antara manajer serta investor. (Arif et
al., 2023).

Tata Kelola Perusahaan

Ahmed, (2021) mendefinisikan tata kelola perusahaan menjadi isu utama di era industrialisasi
serta pertumbuhan dunia usaha. Dalam praktiknya, konflik muncul antara pemegang saham
mayoritas dan investor minoritas, sehingga pengawasan yang ketat diperlukan.

Ukuran Dewan

Dewan sudah digambarkan sebagai mekanisme tata kelola perusahaan internal perusahaan
yang berfungsi sebagai perwakilan pemegang saham yang tersebar untuk mencegah para
eksekutif memperlihatkan perilaku oportunistik (Odewale, 2020). Ukuran dewan yang lebih
besar mampu mengendalikan manajemen dalam menyediakan semua informasi yang tersedia
kepada pemegang saham (Ivone & Chandra, 2020).

Dualitas CEO

Khlif et al., (2021) dualitas CEO sebagai proksi kekuasaan struktur CEO, bisa
membahayakan kemampuan dewan untuk mengendalikan serta memantau praktik, kebijakan,
serta kinerja CEO. Di sisi lain, dualitas CEO juga bisa memberi pengaruh pengungkapan
sukarela karena dua alasan utama. Sejumlah studi menyatakan jika dualitas CEO bisa
mengurangi efektivitas pemantauan keputusan serta tindakan manajerial, sehingga
memungkinkan CEO mengambil keputusan yang bisa memberi peningkatan kekayaannya
daripada kemajuan perusahaan (Roiston & Harymawan, 2022).

Dewan Komisaris Independen

Mekanisme perusahaan lain guna mengatur serta mengurangi benturan kepentingan antar
manager serta pemilik saham (masalah keagenan) ialah komposisi dewan. Hal itu mengacu
pada bagaimana struktur dewan dalam hal independensi serta keberagaman anggota dewan
yang bertindak sebagai agen perusahaan (Algatameen et al., 2020). Margamiharja & Triyanto
(2021) Komisaris independen dimaksudkan untuk berfungsi sebagai advokasi pemangku
kepentingan untuk menjamin jika korporasi mempertimbangkan keuntungan bagi pemangku
kepentingan yang tidak mempunyai wewenang langsung di dalam perusahaan (Grediani &
Kapti, 2023).

Ukuran KAP

Ruang lingkup audit menentukan ditemukan ataupun tidaknya masalah akuntansi, serta
independensi auditor terhadap manajemen perusahaan memberi pengaruh berapa banyak
kesalahan yang dilaporkan (Kumala & Imelda, 2022)
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Ukuran Dewan (H1)

Pengungkapan
Sukarela

Dualitas CEO (H2)

Variabel Kontrol:
e Ukuran Perusahaan (Firm size)

Komisaris Independen
(H3)

e Pengembalian atas asset (ROA)

Ukuran KAP (H4)

e Hutang (Leverage)

Ukuran dewan terhadap pengungkapan sukarela

Ukuran dewan memberi dampak positif serta signifikan pada pengungkapan sukarela
(Kumala & Imelda, 2022), Karena terdapat lebih banyak direktur dan beragam pengalaman,
keahlian dari para anggota dewan akan semakin meningkat, yang pada gilirannya
menyebabkan kebutuhan untuk mengungkapkan informasi menjadi lebih besar. Temuan studi
Yeo & Suparman (2021) juga memperlihatkan bagaimana mempunyai ukuran dewan memberi
pengaruh pengambilan keputusan, sehingga banyaknya dewan direksi memberi pengaruh
perusahaan dalam menyediakan informasi.

H1: ukuran dewan memberi dampak pada pengungkapan sukarela

Dualitas CEO terhadap pengungkapan sukarela

Teori keagenan berpendapat jika ketika posisi CEO dan ketua dipegang oleh seorang
individu, hal itu memberi kekuasaan yang sangat besar kepada orang itu sehingga
memungkinkan dia untuk menghindari pengawasan dewan yang efektif serta membuat dewan
independen menjadi tidak efektif (Odewale, 2020). Dualitas CEO bisa membatasi mekanisme
tata kelola internal perusahaan, termasuk dewan direksi serta komite audit, yang, pada
gilirannya, mengubah lingkungan pengendalian serta informasi perusahaan yang menyebabkan
berkurangnya pengungkapan sukarela (Khlif et al., 2021). Teori keagenan mendukung
pemisahan fungsi dewan komisaris dan dewan direksi karena teori ini berpendapat jika dualitas
CEO bisa mengurangi pengawasan dewan direksi terhadap manajemen eksekutif, yang akan
merugikan perusahaan (Sumanih & Icih, 2023). Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya,
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H2: dualitas CEO memberi dampak pada pengungkapan sukarela
Proporsi dewan komisaris independen terhadap pengungkapan sukarela

Ketika masalah keagenan muncul, pemegang saham membentuk dewan komisaris
untuk mengawasi manajemen dan memberikan masukan atas keputusan perusahaan. Komisaris
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independen, sebagai pihak netral dengan wewenang pengawasan, berperan dalam
meningkatkan transparansi informasi. Santi (2020) menyatakan jika dewan komisaris
independen memberi dampak pada pengungkapan sukarela. Pratiwi & Afriyenti (2023)
menyatakan komisaris independen memberi dampak pada pengungkapan sukarela.
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H3: proporsi dewan komisaris independen memberi dampak pada pengungkapan
sukarela

Ukuran KAP terhadap pengungkapan sukarela

Kualitas audit yang optimal dicapai dengan mempunyai KAP yang lebih besar yang
berafiliasi dengan KAP Big Four, dibandingkan dengan yang tidak (Andriani et al., 2020)
karena tingkat independensi yang lebih tinggi. Selaras dengan studi (Itan & Siahaan, 2021)
yang menyatakan ukuran KAP memberi dampak pada pengungkapan sukarela. Perusahaan
yang diaudit oleh Big Four cenderung memiliki transparansi lebih tinggi karena auditor Big
Four menerapkan standar pengungkapan yang lebih ketat untuk melindungi reputasi dan
independensi mereka. Hal itu selaras dengan stakeholder theory jika peningkatan transparansi
akan memperkuat tuntutan pemangku kepentingan dalam pengungkapan sukarela (Amosh &
Khatib, 2021). Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

H4: ukuran KAP memberi dampak pada pengungkapan sukarela
METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi pada studi ini mencakup seluruh perusahaan di sector Financials yang tercatat di BEI.
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan pada studi ini ialah Teknik purposive sampling.
Teknik ini termasuk cara pemilihan sampel dengan pertimbangan ataupun karakteristik
tertentu:
1. Perusahaan sector financial yang tercatat di BEI
2. Tanggal pencatatan/IPO sebelum tanggal efektif penerapan IFRS yakni 1 januari
2014
3. Menyampaikan laporan keuangan dengan cara berturut-turut mulai tahun 2021
hingga 2023

Variabel Penelitian
Variabel pada studi ini terdiri dari variabel dependen serta independent. Variabel yang
digunakan untuk olah data terdapat pada table berikut:
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Tabel 1
Variabel Pengolahan Data
Variabel Dependen Simbol Pengukuran
Pengungkapan Sukarela VDISC Metodologi Indeks
Pengungkapan
Variabel Independen Simbol Measurement
Ukuran dewan BD_SIZE Jumlah total anggota
dewan/dewan komisaris
Dualitas CEO CEO CEO juga menjabat sebagai
ketua dewan direksi jika ya
=0 jikatidak = 1
Komisaris Independen GCG Jumlah komisaris

Independen / Total anggota

dewan

Ukuran KAP KAP Jika perusahaan diaudit oleh
kantor akuntan publik,
nilainya = 1 jika tidak = 0

Variabel Kontrol Simbol Measurement
Profitability ROA Laba bersih setelah pajak /
total aset perusahaan (%)
Firm Size SIZE Log dari total aset
Leverage DER Total utang perusahaan /

Total aset
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Metode Analisis

Metode analisis meliputi Statistik Deskriptif untuk memberi gambaran mengenai
variable pada studi yakni ukuran dewan, dualitas CEO, dewan komisaris independent, ukuran
KAP dan pengungkapan sukarela. Selanjutnya dilakukan Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.
Pengujian hipotesis dijalankan dengan metode regresi linear berganda. Dengan diformulasikan
dalam persamaan regresi seperti berikut:

Y=a+ﬂ1X1+ﬂ2X2+ﬁ3X3 +ﬁ4X4+e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Tabel 2

No Kriteria Sampel Total

1 Perusahaan Sektor Financial yang tercatat di BEI tahun 75
2021-2023

2 Tanggal pencatatan / IPO sebelum tanggal efektif )
penerapan IFRS yakni 1 Januari 2014

3 Menyampaikan laporan keuangan dengan berturut-turut (12)
mulai tahun 2021 hingga 2023

Total Sampel Penelitian 63

Total akhir sampel penelitian (63 x 3) 189

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil uji menggunakan SPSS versi 23, diperoleh statistic deskriptif untuk setiap
variabel. Berikut dapat diuraikan tentang gambaran mengenai variabel pada studi yakni ukuran
dewan, dualitas CEO, dewan komisaris independent, ukuran KAP dan pengungkapan sukarela,
gambaran itu berupa nilai min, max, standar deviasi serta average.

Statistik Deskriptif

Analisa deskriptif yang dijalankan pada studi ini mempunyai tujuan memberi gambaran
mengenai variabel pada studi yakni ukuran dewan, dualitas CEO, dewan komisaris independen
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ukuran KAP dan pengungkapan sukarela, gambaran itu berupa nilai min, max, standar deviasi
serta average (Ghozali, 2011).

Tabel 3
Variabel N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Ukuran Dewan 189 | 1.00 12.00 5.4286 | 2.8433
Komisaris 189 | 0.11 1.00 0.4056 | 0.19809
Independen
Firm Size 189 | 15.45 35.21 25.1212 | 5.71237
ROA 189 | -2.17 0.41 -0.0019 | 0.17161
Leverage 189 | 0.00 1.13 0.6275 | 0.26677
Pengungkapan 0.52 0.91 0.7324 | 0.07970
sukarela 189

Uji Normalitas Model Regresi
Tabel 4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 1849
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 566260753

Most Extreme Absolute 40
Differences Positive 140
Negative -133

Test Statistic 140
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooo®

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Caorrection.

Uji normalitas yang dijalankan mempergunakan Kolmogorov-Smirnov test
memperlihatkan nilai sig senilai 0,000. Sebab nilai ini lebih rendah dari 0,05, oleh karenanya
bisa diambil simpulan jika data pada studi ini berdistribusi normal. Outlier perlu dijalankan
agar data terdistribusi secara normal.
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Tabel 5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 170
Normal Parameters®" Mean .000ooan
Std. Deviation 510225683

Most Extreme Absolute 11
Differences Positive 407
Negative =11

Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooo®

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Carrection.

Sesuai dengan tabel yang diberikan, hasil uji normalitas mempergunakan Kolmogorov-
Smirnov test memperlihatkan nilai sig senilai 0,000 ataupun kurang dari 0,05, yang
mengindikasikan jika data pada studi ini tidak mengikuti distribusi normal. Outlier ketiga perlu
dijalankan agar data terdistribusi secara normal.
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Tabel 6

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Normal Parameters™

Most Extreme
Differences

Test Statistic

b

Mean
Std. Deviation

Absolute
Positive
Negative

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Maormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Unstandardiz
ed Residual

148
0000000
4.20337106
057

056

-.0&7

057
.200%

d. This is a lower bound of the true significance.

Sesuai dengan tabel yang terlampir, hasil tes normalitas mempergunakan
Kolmogorov-Smirnov test memperlihatkan nilai sig senilai 0,200, yang lebih tinggi dari
nilai batas signifikan 0,05. Adapun Hasil ini mengindikasikan jika data pada studi ini

mempunyai distribusi yang bisa dianggap normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 7
Variabel Tolerance |VIF Keterangan
Ukuran dewan 0,525 1,905 Tidak muncul multikolinearitas
Komisaris independen 0,715 1,398 Tidak muncul multikolinearitas
Firm size 0,932 1,073 Tidak muncul multikolinearitas
ROA 0,608 1,645 Tidak muncul multikolinearitas
Leverage 0,969 1,032 Tidak muncul multikolinearitas

Menurut data di tabel 7, nilai VIF variabel ukuran dewan, komisaris
independen, firm size, ROA, serta leverage pada studi ini mempunyai nilai VIF < 10
serta nilai tolerance > 0,1, oleh karenanya bisa dinyatakan tidak ada gejala

multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 8
Variabel Sig. Keterangan
Ukuran dewan 0,559 Tidak muncul heterokedastisitas
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Komisaris independen 0,378 Tidak muncul heterokedastisitas
Firm size 0,096 Tidak muncul heterokedastisitas
ROA 0,59 Tidak muncul heterokedastisitas
Leverage 0,969 Tidak muncul heterokedastisitas

Menurut tabel, nilai sig untuk semua variabel ialah lebih tinggi dari 0,05,
memperlihatkan jika studi ini tidak memperlihatkan adanya gejala heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 9
Model Durbin Watson Keterangan
1 1,024 Tidak terjadi autokorelasi

Dapat dilihat pada tabel jika angka Durbin Watson senilai 1,024 ataupun berada

diantara angka -2 sampai angka +2, sehingga diambil simpulan tidak ada autokorelasi.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10
Model R R Square Adjusted R Square
1 0.1872 0,035 0,022

Sesuai dengan data di tabel, ditemukan jika koefisien determinasi (R square) mencapai
0,035. Ini mengindikasikan jika variabel-variabel seperti ukuran dewan serta independensi
komisaris bisa menjelaskan sekitar 3,5% dari variasi dalam pengungkapan sukarela.

Uji F (Simultan)

Sum of
Model Squares
1 Regression 116.009
Residual 3181.549
Total 3307.558

Tabel 11
ANOVA®
df Mean Square F Sin.
2 58.005 2.635 o75P
145 22,011
147

a. DependentVariable: Pengungkapan_Sukarela

b, Predictors: (Constant), Komisaris_Independen, Ukuran_Dewan

Sesual

dengan analisa mempergunakan perangkat lunak SPSS,

ditemukan bila nilai sig F ialah a = 0,075, yang lebih tinggi dari nilai batas signifikan
yang ditentukan yakni 0,05. Oleh karenanya, bisa diambil simpulan jika tidak terdapat
dampak signifikan dari ukuran dewan serta komisaris independen pada pengungkapan

sukarela secara simultan.
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Uji t (parsial)
Tabel 11

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.446 1.568 18145 000
Ukuran_Dewan =376 67 =215 -2.252 026
Komisaris_Independen 1717 2183 - 075 -.783 435

a. DependentVariable: Pengungkapan_Sukarela

Uji t parsial dipergunakan untuk mengevaluasi tingkat signifikansi dari berbagai variabel bebas
pada sebuah model regresi. Lebih spesifik lagi, uji t parsial menilai apakah koefisien regresi
dari tiap variabel bebas memberi dampak secara signifikan pada variabel terikat secara
individual.

Tabel 12
Hipotesis |Jalur Hipotesis |Hasil Kesimpulan
H1 Ukuran dewan — Signifikan |Signifikan |Diterima
pengungkapan sukarela
H3 Komisaris independen — Signifikan Tidak Ditolak

pengungkapan sukarela signifikan

Pengaruh Ukuran Dewan terhadap Pengungkapan Sukarela

Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran dewan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sukarela dengan koefisien negatif (-0.376) dan p-value 0.026 (< 0.05).
Temuan ini sejalan dengan Boateng et al. (2022), yang menyatakan bahwa ukuran dewan
memengaruhi tingkat keterbukaan informasi. Perusahaan dengan dewan yang lebih besar
cenderung mengungkapkan lebih sedikit informasi sukarela karena kompleksitas koordinasi
yang lebih tinggi (Nindiasari, 2021).

Pengaruh Dualitas CEO terhadap Pengungkapan Sukarela

Variabel dualitas CEO tidak dapat dianalisis karena seluruh sampel perusahaan memiliki
struktur kepemimpinan yang terpisah antara CEO dan Ketua Dewan Direksi. Hal ini
mencerminkan penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang baik, sehingga variabel
ini dikeluarkan dari model regresi untuk menjaga akurasi analisis.
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Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Sukarela

Hasil regresi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan sukarela (koefisien -1.717, p-value 0.435). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Ivone & Chandra, 2020; Zedija, 2020; Mandalika et al., 2020) yang
menyatakan bahwa institusi keuangan lebih berfokus pada profitabilitas daripada transparansi
non-keuangan.

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pengungkapan Sukarela

Ukuran KAP dalam sampel bersifat homogen, dengan mayoritas perusahaan diaudit oleh
KAP non-Big Four karena biaya lebih rendah dan dukungan regulasi. Karena kurangnya
variasi, variabel ini dikeluarkan dari analisis regresi untuk menjaga validitas model.

PENUTUP
Simpulan

1. Ukuran dewan direksi memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela.
Perusahaan dengan dewan direksi berukuran lebih besar cenderung mengungkapkan
informasi secara sukarela dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki dewan direksi berukuran lebih kecil.

2. Keberadaan komisaris independen tidak memengaruhi pengungkapan sukarela.
Dengan kata lain, jumlah komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi secara sukarela.

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan (firm size),
profitabilitas (ROA), dan tingkat leverage, terbukti sebagai faktor yang dapat
memprediksi pengungkapan sukarela.

Keterbatasan

Penelitian ini memberikan wawasan bagi regulator dan perusahaan dalam meningkatkan
transparansi melalui praktik tata kelola yang lebih baik. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam hal variabel dualitas CEO dan ukuran KAP yang tidak memiliki variasi
cukup untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan
sektor finansial di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk
sektor lainnya.

Saran
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel dengan mencakup sektor

industri lain serta menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif guna memahami
faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan sukarela
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